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JUDUL MENCERMINKAN INTI TULISAN, JUMLAH KATA ANTARA 6-20 KATA, 

DIKETIK DENGAN HURUF KAPITAL, BOLD, RATA TENGAH, TNR 14PT 
 

Nama Penulis 
Instansi, Alamat instansi 

alamat email (surel) 
(apabila hanya 1 orang penulis) 

 

Nama Penulis Satu1, Nama Penulis Dua2, dan Nama Penulis Tiga3 
1 Instansi, Alamat instansi penulis satu 

alamat email (surel) penulis satu 
2 Instansi, Alamat instansi penulis dua 

alamat email (surel) penulis dua 
3 Instansi, Alamat instansi penulis tiga 

alamat email (surel) penulis tiga 
 (apabila penulis lebih dari 1orang) 

 

Abstract, English Title Typed in Capital Letter of Each Word, Represent the Contents of Text, Bold, 

Center, Italic, TNR 11pt. These instructions give you guidelines for preparing papers for AMERTA 

Journal. Use this document as a template using Microsoft Word on A4 size paper (210 mm x 297 mm), 

Times New Roman (TNR) 11pt, single space, line spacing before 0pt and after 0pt, justify, with line 

indent left 3cm and right 2.5cm. Abstract length is about 150-250 words, giving a brief summary of the 

content, reason of research, review study, and the methodology; and a brief statement about the 

research and its result and prospect. Abstract written in one paragraph, not in mathematical form, 

question, or conjecture. Written continuously without references, quotations, abbreviations, and be 

independent. Do not include any picture, tables, elaborate equations nor references in abstract. The 

electronic file of your paper will be formatted further at AMERTA Journal. 

Keywords: Consists of 3-5 phrases 
 

Abstrak, Instruksi ini menjadi panduan dalam penulisan pada Jurnal AMERTA. Gunakan dokumen 

ini sebagai template penulisan dengan software Microsoft Word pada kertas ukuran A4 (210 mm x 297 

mm), Times New Roman (TNR) 11pt, spasi 1, line spacing before 0pt dan after 0pt, justify, 

menggunakan line indent kiri 3cm dan kanan 2,5cm. Abstrak berkisar 150-250 kata, yang memaparkan 

dengan jelas permasalahan pokok yang dibahas, tujuan penelitian, tinjauan/ulasan, dan kajian yang 

dilakukan; dan metode yang digunakan; pernyataan singkat tentang kegiatan yang telah dilakukan atau 

hasil serta prospeknya. Abstrak ditulis dalam satu paragraf, bukan dalam bentuk matematis, pertanyaan, 

atau dugaan. Ditulis tanpa acuan, kutipan, singkatan, serta bersifat mandiri. Abstrak tidak 

mencantumkan gambar, tabel, atau kutipan pustaka. Dokumen elektronik naskah disesuaikan dengan 

gaya selingkung yang diacu oleh Jurnal AMERTA. 

Kata kunci: Terdiri atas 3-5 frase 
 

 

1. Pendahuluan 

Karya tulis ilmiah dapat ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

Naskah yang ditulis dalam bahasa Inggris diharuskan diperiksa oleh seorang native speaker bahasa 

tersebut, supaya benar secara tata bahasa sebelum naskah dikumpulkan dan pemeriksaan dilakukan 

pada versi terakhir, apabila perubahan dilakukan pada versi sebelumnya. Naskah bahasa Indonesia 

maupun bahasa Inggris yang dikumpulkan sudah dalam tampilan dan terketik rapi pada setiap 

bagiannya harus dalam bentuk terakhir. Dokumen yang anda baca ini ditulis dalam format yang akan 

anda aplikasikan pada naskah Anda. Pendahuluan meliputi Latar belakang, Perumusan masalah; 

Tujuan; Teori; dan Hipotesis (jika ada).  
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Naskah diketik menggunakan font Times New Roman (TNR) 11pt, spasi 1,5. Margin kiri dan 

bawah 3 cm, sedangkan batas atas dan kanan 2,5 cm. Jumlah halaman 15-20 halaman dengan jumlah 

halaman tabel, gambar/grafik, foto, dan lampiran tidak melebihi 20% dari jumlah halaman naskah. 

Metode sitasi ditulis dengan Chicago Style. Pengutipan mencantumkan nama, tahun, dan halaman 

sumber, contoh: (Binford 1995, 115), tidak diperkenankan menggunakan catatan kaki. Semua bentuk 

kutipan wajib tercantum di Daftar Pustaka dan disesuaikan dengan Mendeley. 
 

 

2. Metode 

Mencakup deskripsi mengenai prosedur cara menangani penelitian yang dilakukan meliputi: 

penentuan variabel, cara pengumpulan data, pengolahan data, dimensi pendekatan, dan cara 

menganalisis data.  
 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian merupakan pemaparan data yang relevan dengan tema sentral kajian berupa 

deskripsi, narasi, angka-angka, gambar/tabel, dan suatu alat. Upayakan untuk menghindari penyajian 

deskriptif-naratif yang panjang lebar dan gantikan dengan ilustrasi dalam bentuk gambar, grafik, foto, 

diagram, peta, dan lain-lain, namun dengan penjelasan serta legenda yang mudah dipahami. Sedangkan 

pembahasan merupakan hasil analisis, korelasi, dan sintesa data. Selalu gunakan ilustrasi atau gambar 

dengan kualitas terbaik (minimal 800x600 pixel). 
 

3.1 Hasil Penelitian (sub bab boleh ditulis dengan judul lain yang berkaitan dengan isi) 
3.1.1 Sub bab (jika ada) 
3.1.2  Sub bab (jika ada) 
3.1.3  Sub bab (jika ada), dan seterusnya 

Bagian ini memuat uraian sebagai berikut: 
• Penampilan/pencantuman/tabulasi data hasil penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan 

metodologi;  

• Analisis dan evaluasi terhadap data tersebut sesuai dengan formula hasil kajian teoritis yang telah 

dilakukan;  

• Diskusikan atau kupas hasil analisis dan evaluasi, terapkan metode komparasi, 

gunakan   persamaan, grafik, gambar dan tabel agar lebih jelas;  

• Berikan interpretasi terhadap hasil analisis dan bahasan untuk memperoleh jawaban, nilai tambah, 

dan kemanfaatan terkait dengan permasalahan dan tujuan penelitian.  

• Ada beberapa catatan yang harus diperhatikan pada bagian ini, yaitu:  

a. Hasil dan pembahasan merupakan hasil analisis fenomena di wilayah penelitian yang 

relevan dengan tema sentral kajian.  

b. Hasil yang diperoleh dapat berupa deskriptif naratif, angka-angka, gambar/tabel. 

c. Upayakan untuk menghindari penyajian deskriptif naratif yang panjang lebar dan gantikan 

dengan ilustrasi (gambar, grafik, foto, diagram, atau peta, dan lain-lain), namun dengan penjelasan serta 

legenda yang mudah dipahami.  

 

3.2 Pembahasan (sub bab boleh ditulis dengan judul lain yang berkaitan dengan isi) 
3.2.1 Sub bab (jika ada) 
3.2.2  Sub bab (jika ada) 
3.2.3  Sub bab (jika ada), dan seterusnya 

Dalam bagian ini diuraikan pemaparan data beserta penjelasannya berdasarkan metode analisis 

yang ditetapkan, sehingga memperoleh hasil yang didukung oleh landasan teori/konsep/tinjauan 

pustaka yang digunakan. 
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Ilustrasi (Tabel, Gambar, Grafik, Foto, atau Diagram)  
• Ilustrasi merupakan salah satu bentuk informasi sebagai penggalan atau bagian dari naskah ilmiah. 

Umumnya merupakan pendukung pada bagian hasil dan pembahasan. Penyajian ide atau hasil 

penelitian dalam bentuk ilustrasi bisa lebih mengefisienkan volume tulisan. Sebab, tampilan 

sebuah ilustrasi adakalanya lebih lengkap dan informatif daripada tampilan dalam bentuk narasi. 

Ilustrasi bisa juga  berupa rangkuman dari hasil aktivitas/kegiatan penelitian yang dapat tabel 

gambar, foto, dan sebagainya.    

• Tabel harus memiliki judul dan diikuti detail eksperimen dalam “legend” yang dapat dimengerti 

tanpa harus membaca manuskrip.  Judul tabel dan gambar harus dapat berdiri sendiri. Setiap kolom 

tabel harus memiliki “heading”. Setiap singkatan harus dijelaskan pada “legend” di bawahnya, 

diikuti dengan keterangan/sumber yang jelas. Tabel yang ditampilkan di dalam naskah diberi judul 

dalam bahasa Indonesia secara singkat dan jelas. Judul tabel diletakkan di bagian atas tabel, rata 

kiri (bukan center), serta ditulis menggunakan font TNR 10pt. Tabel diberi nomor urut sesuai 

keterangan di dalam teks dengan menggunakan angka Arab (1, 2, 3, 4, dst). 

Contoh: Tabel 1. Pertanggalan situs-situs akhir Pleistosen 
• Setiap foto (baik dalam artikel maupun lampiran) ditampilkan dalam ukuran asli (dalam resolusi 

besar/tidak diperkecil). 

 

 

Tabel 1. Judul tabel (Sumber: ................) 

No Kode Temuan Jenis Kelamin Usia Tinggi (cm) 

1. LNR1 Perempuan Dewasa 155-158 

2. LNR1 Laki-laki Dewasa Lanjut 164-168 

3. LNR1 Laki-laki Dewasa Lanjut 157-160 

 

Gambar 
Gambar yang ditampilkan di dalam naskah dapat berupa ilustrasi, sketsa, foto, bagan, grafik, diagram, 

dan peta. Judul gambar diletakkan di bagian bawah gambar, di tengah (center), serta ditulis 

menggunakan font TNR 9pt. Seluruh gambar ditampilkan berwarna dan diberi nomor urut sesuai 

keterangan di dalam teks dengan menggunakan angka Arab (1,2,3,4, dst), serta dicantumkan sumber 

gambar. Foto yang disajikan memiliki resolusi yang baik (minimal 600x800 pixel). Jika gambar 

merupakan dokumentasi pribadi maka wajib mencantumkan nama belakang dan tahun perolehan, 

contoh (Nugroho, 2024). 
 

 
Gambar 1. Judul foto (Sumber:………..…)  
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Gambar 2. Judul gambar (Sumber:………..…)  

 

 
Gambar 3. Judul peta (Sumber:………..…)  

 

 

4. Penutup 

Bagian ini meliputi kesimpulan yang isinya diperoleh dari pembahasan terhadap data yang 

dianalisis menggunakan metode tertentu. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk paragraf yang runut dan 

sistematis. Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 
• Dalam kesimpulan harus diingat segitiga konsistensi yaitu masalah-tujuan-kesimpulan,   harus 

konsisten sebagai upaya check & recheck. 

• Kesimpulan merupakan bagian akhir suatu tulisan ilmiah yang diperoleh dari hasil analisis dan 

pembahasan atau hasil uji hipotesis tentang fenomena yang diteliti, bukan tulisan ulang dari 

pembahasan dan juga bukan ringkasan. Disampaikan secara singkat dalam bentuk kalimat utuh atau 

dalam bentuk penyampaian butir-butir kesimpulan secara berurutan.  

• Kesimpulan khusus berasal dari analisis, sedangkan kesimpulan umum adalah hasil generalisasi 

atau keterkaitan dengan fenomena serupa di wilayah lain yang diacu dari publikasi terdahulu.  

• Kesimpulan harus menjawab pertanyaan dan permasalahan riset yang diungkapkan pada 

pendahuluan. 

 

Saran  (jika ada dimasukkan ke dalam bagian penutup) 
Saran bila diperlukan dapat berisi rekomendasi akademik atau tindak lanjut nyata atas 

kesimpulan yang diperoleh.  
 

Ucapan terima kasih (jika ada dimasukkan ke dalam bagian penutup) 
Menguraikan nama orang atau instansi yang memberikan kontribusi nyata pada naskah. 
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margins are 3 cm while upper and right margins are 2,5 cm. The number of pages is 15-20 pages with 

the number of pages of tables, pictures/graphics, photographs, and attachment not exceeding 20% of 

the total number of manuscript pages. Citation is written in Chicago style. The citation includes the 

name, year, and source page, for example : (Binford 1995, 115),  forbidden to write footnote in the 
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2. Method  
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determining variables, how to collect data, manage data, discuss dimensions, and how o analyze data.  
 

 

3. Research Result and Discussion 
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Figure 2. Title  (Source:………..…)  
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4. Conclusion 

This section includes conclusions whose contents are obtained from discussions of data analyzed 

using certain methods. This conclusion is arranged in a continuous and systematic paragraph. Some 

points that must be considered are as follow:  
• In conclusion, the consistency triangle must be remembered which are problem-objective-

conclusion must be consistent as check & recheck effort. 
• The conclusion is the final part of scientific paper obtained from the results of the analysis and 

discussion or the results of hypothesis testing about the phenomenon under study, not a rewriting 

of the discussion also not a summary. Presented briefly in full sentence form of delivering 

conclusions items in a sequence.  
• Specific conclusions come from the analysis while general conclusions are the result of the 

generalizations or links with similar phenomena in other regions referred to from the previous 

publications.    
• Conclusions must answer the research questions and issues which raised in the introduction. 
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